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ABSTRAK

Studi yang dikerjakan bertujuan guna mengevaluasi pengaruh Waktu Kerja, Motivasi Kerja,
dan Kompensasi berkenaan dalam hal Kepuasan Karyawan di PT Indo Taichen Textile
Industry dalam hal mengadopsi pendekatan deskriptif kuantitatif. Data diakumulasikan
memakai kuesioner online yang melibatkan 100 partisipan. Hasil analisis mengindikasikan
Bila Waktu Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompensasi secara kolektif memberikan pengaruh
signifikan atas Kepuasan Kerja Karyawan, yang dibuktikan Uji F dalam hal angka Fhitung
sebesar 74,336, yang relatif tinggi daripada dalam hal F tabel 2,70, serta hasilnya berarti 0,000,
yang tidak metidak kurangi 0,05. Secara terpisah, Waktu Kerja dan Kompensasi menerangkan
pengaruh kuat pada Kepuasan Kerja. Hal tersebut terbukti dari angka thitung Waktu Kerja yang
memperoleh 13,000, tidak kurang tinggi daripada ttabel 1,98498 dalam hal angka signifikan
0,000, serta angka thitung Kompensasi yang sebesar 4,264, juga tidak kurang besar dari ttabel
1,98498 dalam hal angka signifikan 0,000. Namun, Motivasi Kerja tidak mengindikasikan
pengaruh kuat pada Kepuasan Kerja, dalam hal angka T hitung 1,623 yang tidak kurang rendah
dari T tabel 1,98498 dan tingkat signifikan 0,108. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan Waktu Kerja dan Kompensasi mampu berkontribusi pada peningkatan Kepuasan
Kerja, sementara Motivasi Kerja tidak mewarisi dampak signifikan.

Kata Kunci: Waktu Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja
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PENDAHULUAN

Di era penyebaran global yang semakin kompetitif, perusahaan menghadapi tantangan besar dalam
pengelolaan sumber daya manusia guna memperoleh tujuan organisasi. Salah satu faktor penting
yang memengaruhi kinerja dan produktivitas perusahaan adalah kepuasan kerja karyawan.
Karyawan yang merasa puas biasanya menerangkan tingkat produktivitas yang tidak kurang tinggi,
mewarisi loyalitas yang kuat berkenaan bersama perusahaan, dan mewarisi tingkat absensi yang
rendah. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja mampu berdampak negatif, seperti penurunan kinerja,
meningkatnya angka absensi, dan tingginya tingkat turnover, yang mampu merugikan perusahaan
dalam jangka panjang.

PT Indo Taichen Textile Industry, yang merupakan salah satu perusahaan tekstil terkemuka di
Indonesia, menghadapi tantangan serupa dalam menjaga kepuasan kerja karyawan. Mengacu
pengamatan awal, termampu tanda-tanda ketidakpuasan di kalangan karyawan, yang diakibatkan
beberapa elemen, jam kerja yang padat, motivasi kerja kurang, serta kompensasi yang tidak
memadai. Dalam hal demikian, paling utama bagi perusahaan guna mengenali elemen-elemen yang
berkontribusi berkenaan dalam hal kepuasan kerja karyawan guna meningkatkan produktivitas dan
memperoleh tujuan organisasi seraya tidak kurang efisien.

Studi yang dikerjakan guna melihat pengaruh jam kerja, motivasi, dan kompensasi berkenaan dalam
hal kepuasan kerja karyawan di PT Indo Taichen Textile Industry. Mengingat pentingnya kepuasan
kerja dalam mendukung produktivitas, efisiensi, dan loyalitas karyawan, diharapkan hasil studi ini
mampu memberikan wawasan berharga bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan dan strategi
guna meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Dalam hal menyelidiki tidak kurang dalam elemen-elemen yang memengaruhi kepuasan Kerja,
seperti keseimbangan jam kerja, motivasi yang kuat, dan kompensasi yang layak, perusahaan
mampu menciptakan suasana kerja yang tidak kurang baik, mengurangi tingkat turnover, serta
meningkatkan loyalitas karyawan. Selain itu, studi ini juga memberikan sokongan substansial
berkenaan pada manajemen sumber daya manusia, terutama dalam pemahaman mengenai kepuasan
kerja. Temuan dari studi ini mampu menjadi acuan guna studi tidak kurang lanjut serta guna
perusahaan lain yang ingin meningkatkan kepuasan karyawan mereka.

METODE
Sampel

Sampel yang diteliti dalam studi ini ialah karyawan office PT Indo Taichen Textile Industry yang
berjumlah 100 orang dikelompokkan dari divisi Accounting, Finance, Purchasing, Sales Marketing,
Development, PPC, EXIM, dan GKJ. Sampel dalam studi ini diambil dalam hal metode sampling
jenuh, ukuran sampel setara dalam hal keseluruhan populasi sejumlah 100 Partisipan.

Pengumpulan Data

Tersedia dua jenis data utama yang diakumulasikan, yakni data primer juga data sekunder. Data
primer dari sumber aslinya dalam kondisi mentah dan belum diolah. Sementara itu, data sekunder
merupakan informasi yang sudah diakumulasikan dan dianalisis pihak lain sebelumnya.
Pengumpulan data primer atau pokok diakumulasikan dalam hal cara melalui metode kuesioner dan
observasi, sebaliknya data sekunder diambil melalui kajian literatur.

Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data dikerjakan melalui Uji Data Studi, Uji Asumsi Klasik, Pengujian Model
Statistik, dan Uji Hipotesis.
a. Uji Data Studi
1. Uji Validitas
Dalam pengujian teknis validitas, mempergunakan korelasi Bivariate Pearson, dalam hal
kata lain Korelasi Produk Moment Pearson.

‘ TX) (X
nLl - (L)Y EY-(ZNY)

Jika signifikansi kurang dari 0,05, ini menggarisbawahi keberadaan hubungan yang
signifikan; sementara itu, bila signifikansi tidak kurang dari 0,05, tidak ada hubungan
yang berarti atau hasilnya dianggap tidak relevan. Ketika simbol (*) muncul pada
analisis koefisien korelasi Pearson di SPSS, itu mengindikasikan bahwa variabel yang
diuji mewarisi hubungan. Namun, Bila simbol (*) tidak terlihat pada analisis tersebut,
berarti tidak ada hubungan antara variabel yang diperiksa.

2. Uji Reliabilitas
Rumus Uji Reliabilitas yakni:

Bila angka koefisien Alpha tidak kurang dari 0,6 atau 60%, sesampai kuesioner mampu
dianggap mewarisi tingkat reliabilitas yang memadai. Namun, Bila angka koefisien
Alpha kurang dari 0,6 atau 60%, kuesioner tersebut dinyatakan tidak mewarisi
reliabilitas yang baik.

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berikut adalah rumus normalitas data:

(fo - fhY
fh

)
xc= 1

2. Uji Multikolinearitas
Di bawah ini merupakan Rumus Uji Multikolinearitas:
ViFi =

2
1-R
1

3. Uji Heteroskedastisitas
Dasar pengambilan keputusan guna menentukan tidak adanya heteroskedastisitas adalah
ketika titik data tidak terkonsentrasi di satu area, melainkan menyebar di atas dan di
bawah atau di sekitar angka Nol (0). Sebaran titik-titik tersebut seharusnya tidak
menerangkan pola atau bentuk gelombang.

4. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi dikerjakan memakai metode Durbin-Watson (uji DW). Kiriteria
peangkaan guna menentukan adanya autokorelasi sebagai berikut: Bila angka D-W di
bawah -2, berarti termampu autokorelasi positif; Bila angka D-W berada di antara -2
sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi; dan Bila angka D-W di atas +2, berarti
termampu autokorelasi.

c. Pengujian Model Statistik
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Yang akan kita ketahui adalah pengaruh variabel bebas: X1 dan X2 kepada variabel
terikat: Y.

l ¥=a+Q1X1+02X2+0Q3 X3

2. Koefisien Determinasi (R?)
Berikut adalah rumus uji koefisien determinasi:

B2 = (ryxl) 2 ¢ (ryxd) 2 - 1 (ryxl) (ryxd). (rxlxd)

|~ (rxlad)2

Termampu dua kemungkinan hasil yang mungkin muncul mampu diperoleh: Bila Rz =
0, artinya tidak ada sumbangan pengaruh sama sekali dari variabel bebas berkenaan
dalam hal variabel terikat. Sebaliknya, Bila Rz = 1, sesampai persentase pengaruh yang
diberikan variabel bebas berkenaan dalam hal variabel terikat adalah sempurna.

d. Uji Hipotesis
1. UjiT
Berikut adalah Rumus Uji T, sebagai berikut:
rvn-2

vi—1r2

Apabila angka signifikansi kurang dari 0,05, sesampai (Ha) diterima, menerangkan
bahwa setiap variabel independen mewarisi pengaruh yang signifikan berkenaan dalam
hal variabel dependen secara individual. Sebaliknya, Bila angka signifikansi tidak
kurang dari 0,05, sesampai (Ha) ditolak dan (Ho) diterima, yang berarti bahwa variabel
independen tidak mewarisi pengaruh yang signifikan berkenaan dalam hal variabel
dependen secara individual.
2. UjiF
Berikut adalah rumus Uji F, sebagai berikut:

- & fk
T (1= R/ (n—-k-1)

Bila Fhitung > angka Ftabel sesampai Ho ditolak dan Ha diterima. Bila Fhitung < angka
Ftabel sesampai Ho ditolak dan Ha diterima.
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Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel dalam studi ini melibatkan beberapa aspek yang diukur mengacu
indikator-indikator tertentu. Variabel Waktu Kerja (X1) mencakup subvariabel seperti tempat kerja,
waktu kerja, kontrak kerja, proses kerja, dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Indikator-indikatornya meliputi fleksibilitas lokasi kerja, rotasi kerja, pengadaan shift, tenggat
waktu, serta pelaksanaan pekerjaan sesuai SOP. Skala pengukuran yang dipakai adalah skala
ordinal, yang memberikan peringkat pada setiap indikator.

Variabel Motivasi Kerja (X2) terdiri dari subvariabel fisiologis, rasa aman, rasa mewarisi, harga
diri, dan aktualisasi diri. Indikatornya antara lain gaji yang adil, tunjangan kesehatan, rasa diterima
dalam lingkungan kerja, penghargaan atas kinerja, dan kesempatan guna mengembangkan potensi
diri. Skala pengukuran yang dipakai guna variabel ini juga berupa skala ordinal.

Variabel Kompensasi (X3) mencakup aspek gaji, insentif, bonus, tunjangan, dan fasilitas kerja.
Indikator-indikatornya meliputi kesetaraan distribusi gaji, ketepatan waktu pemberian insentif,
keadilan dalam pemberian bonus, serta kelayakan fasilitas kerja. Seperti variabel lainnya,
kompensasi diukur memakai skala ordinal.

Terakhir, variabel Kepuasan Kerja Karyawan () diukur melalui subvariabel seperti gaji, pekerjaan,
pengawasan, promosi, dan rekan kerja. Indikatornya mencakup kesesuaian gaji, kenyamanan
pekerjaan, arahan yang jelas dari atasan, kesempatan naik jabatan, serta interaksi yang baik dalam
hal rekan kerja. Skala ordinal juga dipakai guna mengukur tingkat kepuasan kerja mengacu
indikator-indikator tersebut.

HASIL
a. Deskripsi Partisipan Studi

Tabel 2. Identitas Partisipan Mengacu Jenis Kelamin

3 1) 0 500

Tota 100

Dari Tabel 2, mampu dilihat persentase jenis kelamin laki-laki sebesar 50% dan perempuan sebesar
50%. Hal ini menerangkan bahwa karyawan di PT Indo Taichen Textile Industry mewarisi jumlah
karyawan yang hampir seimbang pada bagian office.

Tabel 3. Identitas Partisipan Mengacu Jenis Usia
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Dari Tabel 3, mampu dilihat partisipan dalam hal jumlah banyak di PT Indo Taichen Textile
Industry berada dalam tingkat usia 22-23 tahun yakni ada 41 partisipan dalam hal persentase 41%.
Perihal ini bisa dikatakan bahwa partisipan dalam hal tingkat usia antara 22-23 tahun adalah batas
masa produktivitas, Seiring dalam hal semakin mudanya usia karyawan, maka hal tersebut akan
cekatan pula karyawan tersebut dalam hal kinerjanya.

Tabel 4. Identitas Partisipan Mengacu Jenis Domisili

Pada Tabel 4, partisipan yang paling banyak yakni partisipan yang tinggal di Kota Tangerang yakni
90 partisipan atau (90%) karena lokasi PT Indo Taichen Textile Industry yang juga terletak di Kota
Tangerang.

b. Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 5. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

no

Dari tabel diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa Waktu Kerja mewarisi angka maksimal 46, dari
angka minimal 23, rata rata 38.88 dan simpangan baku 4,333. Motivasi Kerja mewarisi angka
maksimum 49, angka minimum 34,rata rata 41.33 dan simpangan baku 2,864. Kompensasi mewarisi
angka maksimum 50, angka minimum 34, rata rata 41.99 dan simpangan baku 2,743. Kepuasan
Kerja Karyawan mewarisi angka maksimum 46, minimum 34, mean 40.86 dan standar deviasi
2,971.

c. Hasil Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Mengacu uji validitas yang sudah dikerjakan, semua pertanyaan variabel meliputi Waktu
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kompensasi (X3), dan Kepuasan Kerja Karyawan (YY)
dinyatakan valid karena angka korelasinya tidak kurang dari 0,197.

2. Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha guna variabel Waktu Kerja (X1) tercatat sebesar 0,749, guna Motivasi
Kerja (X2) adalah 0,717, guna Kompensasi (X3) memperoleh 0,710, dan guna Kepuasan
Kerja Karyawan (Y) adalah 0,603, dalam hal masing-masing variabel terdiri dari 10
pertanyaan. Ketika dibandingkan dalam hal ambang batas Cronbach’s Alpha yang dianggap
memadai, yakni 0,60 atau 60%, hasil analisis menerangkan bahwa semua variabel berada di
atas tingkat reliabilitas tersebut. Sesampai mengindikasi bahwa sarana penelitian (item
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pernyataan) guna setiap variabel mampu diandalkan (reliable) dan sesuai guna dipakai
dalam analisis pada tahap studi selanjutnya.

. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Gambar 1. Uji Normalitas — Normal Probability Plot
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Gambar tersebut memperlihatkan bahwa plot data terdistribusi di area garis diagonal, dalam
hal pola yang konsisten dalam hal garis tersebut. Karena penyebaran data mendekati garis
diagonal, mampu disimpulkan bahwa Analisis regresi dalam studi ini memenuhi kriteria
normalitas, mengacu analisis yang dikerjakan berkenaan dalam hal diagram tersebut.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

B Dependens Vartabel: Kepsasin Kerjs Karyawan

Dari semua variabel independen, yakni Waktu Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan
Kompensasi (X3), diperoleh angka Tolerance di antara 0,10 sampai 1 dan angka VIF di
bawah 10. Hal ini menerangkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel
independen dalam studi ini.

Uji Heteroskedasitas

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
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Grafik scatterplot menerangkan bahwa titik-titik tersebar dengan acak tanpa menampilkan
pola yang jelas, baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini menandakan
bahwa heteroskedastisitas tidak ditemukan pada model regresi, sesampai model regresi
tersebut layak guna dipakai.

Uji Autokorelasi

Tabel 7. Uji Autokorelasi

Modded Summary

B Pradicom (0wmstan), Kompoyed, Wikss Karhs, Munivas Kerjs

Dari regresi yang ada pada tabel 7 di atas memperlihatkan angka Durbin Watson adalah
1.865, dalam hal n= 100, dan k=3, dimampu angka DL= 1.613 dan angka DU=1.736. Jadi
angka 4-DL = 2.387 dan 4- DU = 2.264. Karena angka Durbin Watson terletak diantara DU
dan 4-DU (1.613 < 1.865 < 2.264), artinya tidak terjadi autokorelasi di model regresi.

Hasil Pengujian Model Statistik
1. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Cosfficlonts’

Bila meninjau dari angka Unstandarized Coefficients Beta di atas, sesampai mampu
ditentukan persamaan regresi linier berganda dari studi ini, sebagai berikut:

Y =2.797 + 0.505X:1 + 0,118X:z + 0,323X3+e

Perolehan dari analisis persamaan regresi berganda tersebut bisa diinterpretasikan:

a. Angka konstanta sebesar 2.797 yang berarti Bila variabel Waktu Kerja, Motivasi
Kerja dan Kompensasi angkanya 0, sesampai Kepuasan Kerja Karyawan angkanya
sebesar 2.797.

b. Koefisien regresi variabel Waktu Kerja (b1) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) menerangkan angka positif sebesar 0,505, yang mengindikasikan
bahwa apabila variabel Waktu Kerja (X1) meningkat sementara variabel lainnya
tetap konstan, sesampai Kepuasan Kerja Karyawan juga akan meningkat.

c. Kaoefisien regresi variabel Motivasi Kerja (b2) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) mewarisi angka positif sebesar 0,118, yang berarti apabila variabel
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Motivasi Kerja (X2) terjadi peningkatan dalam hal variabel lainnya tetap, sesampai
Kepuasan Kerja Karyawan akan bertambah.

d. Kaoefisien regresi variabel Kompensasi (b3) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) menerangkan angka positif sebesar 0,323, yang berarti Bila variabel
Kompensasi (X3) meningkat sementara variabel lainnya tetap, sesampai Kepuasan
Kerja Karyawan juga akan meningkat.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Pada tabel di atas, memperlihatkan bahwa angka Adjusted R Square sebesar 0,690
atau 69%. Artinya bahwa variabel independen berupa Waktu Kerja, Motivasi Kerja,
serta Kompensasi secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yakni
Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 100% - 69% =
31% terpengaruh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam studi ini.

f. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji T (Parsial)

Tabel 10. Hasil Uji T

CoefMciens”

Penentuan penerimaan atau penolakan Ho dan Ha dikerjakan dalam hal membandingkan
angka t hitung dalam hal t tabel pada tingkat signifikansi 5% (1,98498). Guna variabel
Waktu Kerja (X1), t hitung sebesar 13,000 > t tabel dalam hal signifikansi 0,000,
sesampai Ho ditolak dan Waktu Kerja berpengaruh signifikan berkenaan dalam hal
Kepuasan Kerja. Motivasi Kerja (X2) mewarisi t hitung 1,623 < t tabel dalam hal
signifikansi 0,108, sesampai Ho diterima dan tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan
Kompensasi (X3) dalam hal t hitung 4,264 > t tabel serta signifikansi 0,000,
menerangkan pengaruh signifikan berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja.
2. Uji F (Simultan)

Tabel 11. Hasil Uji F
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ANOVA"

Dari hasil uji statistic F di atas menerangkan bahwa angka F hitung sebesar 74,336 >
angka F tabel 2,70 dan dalam hal tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji statistik F
menerangkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Waktu Kerja, Motivasi Kerja,
dan Kompensasi berpengaruh signifikan berkenaan dalam hal variabel dependen yakni
Kepuasan Kerja Karyawan di PT Indo Taichen Textile Industry.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Waktu Kerja (X1) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
Temuan dari analisis hipotesis memakai uji t, memperlihatkan variabel Waktu Kerja
berdampak berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan dalam hal angka koefisien
regresi 0,505 dalam hal tanda positif serta dalam hal tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 atau
5%.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
Temuan dari analisis hipotesis memakai uji t, memperlihatkan variabel Motivasi Kerja tidak
berdampak berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan dalam hal angka koefisien
regresi 0,118 dalam hal tanda positif serta dalam hal tingkat signifikansi 0,108 > 0,05 atau
5%.

3. Pengaruh Kompensasi (X3) berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
Temuan dari analisis hipotesis memakai uji t,memperlihatkan variabel Kompensasi
berdampak berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan dalam hal angka koefisien
regresi 0,323 dalam hal tanda positif serta dalam hal tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 atau
5%.

4. Pengaruh Waktu Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) berkenaan
dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan ()
Mengacu pengujian statistik F menerangkan bahwa angka F hitung sebesar 74,336 > angka
F tabel 2,70 dan dalam hal tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sesampai, variabel independen
yang terdiri dari Waktu Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompensasi berpengaruh signifikan
berkenaan dalam hal variabel dependen yakni Kepuasan Kerja Karyawan di PT Indo
Taichen Textile Industry.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis hipotesis memakai uji t dan uji F, mampu diuraikan secara parsial, variabel Waktu
Kerja (X1) dan Kompensasi (X3) mewarisi pengaruh signifikan berkenaan dalam hal Kepuasan
Kerja Karyawan dalam hal masing-masing angka t hitung sebesar 13,000 dan 4,264 yang tidak
kurang besar dari angka t tabel 1,98498, serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Namun, Motivasi
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Kerja (X2) tidak mewarisi pengaruh signifikan dalam hal angka t hitung 1,623 tidak kurang kecil
dari t tabel dan signifikansi 0,108 > 0,05. Secara simultan, variabel Waktu Kerja, Motivasi Kerja,
dan Kompensasi berpengaruh signifikan berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan, terbukti
dalam hal angka F hitung 74,336 > F tabel 2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Perusahaan disarankan guna mempertimbangkan pengaturan waktu kerja yang optimal agar
karyawan mampu bekerja tidak kurang produktif dan mandiri, serta menerapkan gaya
kepemimpinan yang memotivasi dan mendorong karyawan guna berkembang. Selain itu,
perusahaan perlu memastikan sistem kompensasi yang adil dan kompetitif, dalam hal gaji dan
tunjangan yang sesuai dalam hal tanggung jawab serta tepat waktu. Transparansi dalam pemberian
kompensasi sangat penting guna menaikkan kemampuan kerja karyawan. Bagi para peneliti
selanjutnya , diharapkan studi ini mampu memberikan pemahaman atau wawasan perihal efek
Waktu Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompensasi berkenaan dalam hal Kepuasan Kerja Karyawan,
sesampai mampu berdaya guna menjembatani teori akademis dalam hal praktik di lapangan.
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